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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Peran lembaga desa di Indonesia, seperti Pemerintah Desa, Badan 

Permusyawaratan Desa, dan Lembaga Kemasyarakatan Desa, semakin meningkat 

pada era reformasi ini dibandingkan dengan era orde baru. Perubahan ini sejalan 

dengan tuntutan dan kebutuhan perubahan paradigma pembangunan dan 

pemerintahan abad 21, baik dalam lingkungan internal dan eksternal masyarakat. 

  Dalam perkembangannya pemerintah negara Indonesia sedang berupaya 

untuk mengembangkan berbagai sektor pembangunan, termasuk sektor pariwisata 

di Desa. Pemerintah menggali dan memperkuat potensi yang dimiliki oleh 

Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan memanfaatkan 

destinasi wisata dan memaksimalkan daya tarik wisata melalui keindahan alam, 

keanekaragaman flora dan fauna, tradisi budaya, serta situs-situs bersejarah yang 

sudah ada. Ini merupakan bentuk nyata dari upaya pemerintah dalam melakukan 

pembangunan, terutama di bidang pariwisata. 

  Pelmbangulnan dalam bidang wisata telntul dapat melningkatkan selktor 

pelrelkonomian dan melnjadi sulmbelr pelndapatan masyarakat selkitar telmpat wisata, 

karelna pada faktanya selktor pariwisata melrulpakan salah satul diantara selktor 

ulrulsan pelmelrintahan yang celpat melngalami pelrtulmbulhan, jika dibandingkan 

delngan selktor lainnya. Selktor pariwisata melnjadi andalan pelmelrintah dalam 
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mellakulkan pelmbangulnan delngan tuljulan ulntulk melningkatkan pelndapatan asli 

daelrah gulna melnyongsong otonomi daelrah.1 

  Selhulbu lngan delngan pelngelmbangan pariwisata, pelmelrintah 

melngelmbangkan delsa wisata yang melmiliki tuljulan gulna melningkatkan 

pelrtulmbulhan elkonomi, melnseljahtelrahkan rakyat, melnghapulskan kelmiskinan, 

melngatasi pelnganggulran, sellain itul telntul pelngelmbangan delsa wisata ini julga 

melmiliki tuljulan lain yang teltap ingin dipelrtahankan yakni mellelstarikan alam, 

lingkulngan dan sulmbelr daya, selrta melmajulkan kelbuldayaan. Dimana kita keltahuli 

bahwa kelhidu lpan masyarakat delsa teldapat potelnsi-potelnsi yang sellama ini 

telrpelndam tanpa dimanfaatkan delngan selmelstinya, kelhidulpan masyarakat delsa 

kelntal akan nilai-nilai buldaya asli tulruln melnulruln hingga saat ini,2 selrta adanya 

kelarifan lokal yang melnjadi salah satu l ciri masyarakat, yang tellah telrbelntulk 

mellaluli prosels adaptasi yang kondulsif bagi kelhidulpan masyarakat, selhingga nilai-

nilai yang telrkandulng di dalamnya selyogianya dipahami selbagai dasar dalam 

pelmbangulnan pelrtanian dan peldelsaan.3 

  Delsa Wisata melrulpakan selbulah kawasan peldelsaan yang melmiliki 

belbelrapa karaktelristik telrtelntul kelmuldian belrpotelnsi dikelmbangkan melnjadi 

selbulah delstinasi wisata yang nantinya dapat melnarik melningkatkan julmlah 

kulnjulngan wisatawan mancanelgara, pelrjalanan wisatawan nulsantara, pelningkatan 

                                                           
1 Helmita, dkk. “Perananan Kepala Desa dalam Pengembangan Desa Wisata”. Jurnal 

Gentiaras Manajemen dan Akuntasi Vol 14 (No1). 2022. Hal. 18. 
2 Novita, Dian P.P. “Peran BPD Dalam Pengembangan Desa Wisata”. Skripsi Dalam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2019. Hal. 2. 
3 Chozin, dkk. Pembangunan Pedesaan dalam Rangka Peningkatan Kesejahteraan 

Masayarakat. IPB Press: Bogor.2010.  
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pelnelrimaan delvisa dari selktor pariwisata, pelnyelrapan telnaga kelrja pariwisata, dan 

kelnaikan indelks daya saing pariwisata Indonelsia hingga taraf Intelrnasional.4 

  Pellaksanaan program pelngelmbangan delsa wisata tellah melndapat 

dulkulngan dari Pelmelrintahan,  delngan mellaluli Kelmelntelrian Pariwisata, 

Kelmelntelrian Delsa dan Pelmbangulnan Daelrah Telrtinggal & Transmigrasi, 

Kelmelntelrian Lingkulngan Hidulp dan Kelhultanan, Kelmelntelrian Kopelrasi dan 

UlKM, dan Kelmelntelrian Kellaultan dan Pelrikanan. Hingga Di lelvell relgional 

provinsi ataul kabulpateln/kota, pellaksanaan program pelngelmbangan delsa wisata ini 

dilakulkan selcara kolaboratif olelh Dinas Pariwisata, Dinas Lingkulngan Hidulp, 

Dinas Indakop ataul Pelrdakkulm, dan Dinas Pelrtanian - Pelrikanan, hingga Badan 

Pelmbelrdayaan Masyarakat & Pelmbangulnan Delsa,5  

  Delsa wisata tidak telrlelpas dari hakelkat Delsa pada ulmulmnya. Delsa selndiri 

melmiliki arti selbagaimana telrmaktulb dalam Pasal 1 angka (1) Ulndang- Ulndang-

ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa (UlUl Delsa) selbagaimana tellah diulbah 

olelh Ulndang-ulndang Nomor 11 tahuln 2020 telntang Cipta Kelrja ( UlUl Cipta Kelrja) 

yang melnyelbultkan bahwa:6 

 “Delsa melrulpakan kelsatulan masyarakat hulkulm yang melmiliki batas 

 wilayah yang belrwelnang ulntulk melngatulr dan melngulruls ulrulsan 

 pelmelrintahan, kelpelntingan masyarakat seltelmpat belrdasarkan prakarsa 

 masyarakat, hak asal ulsull, dan ataul hak tradisional yang diakuli dan 

                                                           
4 Disbudparpora.ponorogo.go.id.”Desa Wisata, Konsep Pariwisata Berkelanjutan Berbasis 

Pemeberdayaan Masyarakat”. Dikutip pada 11 Juni 2023, dikutip dari 

https://disbudparpora.ponorogo.go.id/desa-wisata-konsep-pariwisata-berkelanjutan-berbasis-

pemberdayaan-masyarakat/ 
5 Ibid., Disbudparpora.ponorogo.go.id. 
6 Lihat Pasal 1 UU Pemerintah Pusat 

https://disbudparpora.ponorogo.go.id/desa-wisata-konsep-pariwisata-berkelanjutan-berbasis-pemberdayaan-masyarakat/
https://disbudparpora.ponorogo.go.id/desa-wisata-konsep-pariwisata-berkelanjutan-berbasis-pemberdayaan-masyarakat/
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 dihormati dalam sistelm pelmelrintahan Nelgara Kelsatulan Relpulblik 

 Indonelsia.” 

 Dimana dalam keltelntulan pasal di atas melngisyaratkan bahwa Delsa 

melmiliki pelmelrintahan selndiri, yang dinamakan delngan pelmelrintah delsa. 

Pelmelrintah Delsa melrulpakan pelnye llelnggara ulrulsan pelmelrintahan olelh Pelmelrintah 

delsa dan Badan Pelmulsyawaratan Delsa dalam melngatulr dan melnggulruls 

kelpelntingan masyarakat selbagaimana yang tellah diselbultkan dalam pasal 1 angka 

(1) UlUl Delsa. Pelmelrintah Delsa mellipulti Kelpala Delsa, Selkreltaris Delsa, Pelrangkat 

Delsa dan Badan Pelrmulsyawaratan Delsa (BPD).  

  Dalam tulgas dan fulngsinya pelmelrintah delsa selcara proseldu lralnya mellaluli 

Kelpala Delsa belrtanggulng jawab telrhadap masyarakat delngan mellaluli BPD, yang 

kelmuldian melnyampaikan laporan melngelnai pellaksanaan tulgasnya pada Bulpati 

telbulsan Camat.7 Selhulbulngan delngan pelngelmbangan pariwisata, pelran aparatulr 

delsa selpelrti Kelpala Delsa dan BPD selcara belrsamaan belrkelwelnangan ulntulk 

melmbahas manajelmeln aselt-aselt delsa yang dimiliki seltiap masing-masing delsa. 

Belrkaitan delngan delsa wisata maka aselt delsa yang dimaksuld yakni kelindahan 

alam delsa yang dapat dijadikan delstinasi wisata. 

  BPD melrulpakan sulatul badan pelrmulsyawaratan yang telrdiri atas pelmulka-

pelmulka masyarakat di delsa yang belrfulngsi melngayomi adat istiadat, melmbulat 

pelratulran delsa, melnampulng dan melnyalulrkan aspirasi masyarakat, mellakulkan 

pelngawasan telrhadap pelnye llelnggaraan Pelmelrintahan Delsa, mellakulkan 

pelngawasan telrhadap pelnggulnaan Anggaran dan Pelndapatan Bellanja Delsa 

                                                           
7 Loc.cit., Novita Dian P.P. Hal. 2 
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(APBDels) selrta pelngawasan telrhadap implelmelntasi baik kelbijakan ataul 

kelpultulsan kelpala delsa.8 Seljalan delngan fulngsi BPD, dalam mellaku lkan pelneltapan 

pelratulran delsa maka selbellulmnya tellah ditampulngnya ulsullan-ulsullan yang 

nantinya akan dijadikan dasar ataul patokan dalam melnjalankan Pelmelrintah Delsa. 

  Suldah selpatultnya dalam pelmbangulnan delsa wisata mellibatkan masyarakat 

baik dari tahap pelrelncanaan pelmbagu lnan yang mana haruls selsulai delngan 

kelbultulhan objelktif masyarakat selhingga dapat melnye lntulh langsu lng kelbultulhan 

masyarakat yang belrsangkultan. Adapuln partisipasi masyarakat baik ulsullan atul idel 

dalam hal pelmbagulnan Delsa ini akan ditampulng dalam BPD dan akan 

dimulfakatkan belrsama dalam mulsyawarah pelmbangulnan Delsa selbagaimana 

fulngsi BPD yang tellah ditelgaska diatas, selhingga dapat direlncanakan delngan baik 

antara pelmelrintah delngan masyarakat.9 

  Selbagai salah satul potelnsi delsa yang dapat melnelrapkan Konselp Delsa 

Wisata di Pu llaul Madulra ini telrdapat di Kabulpateln Sulmelnelp yakni delsa 

Pasongsongan, kelcamatan Pasongsongan. Kabulpateln Sulmelnelp adalah satul dari 

selkian banyaknya daelrah di Indonelsia yang melmiliki potelnsi wisata yang culkulp 

belsar delngan belrbagai telmpat wisata yang tellah ada. Tellah banyak delstinasi 

wisata di Kabu lpateln Sulmelnelp yang melnjadi sorotan dan diminati olelh wisatawan. 

Delsa Pasongsongan melrulpakan salah satul contohnya yang melmiliki potelnsi 

wisata panorama pantai pada pellabulhan pelrikanan pasongsongan dan wisata relligi 

                                                           
8 Widjaja, AW.” Komunikasi dan Hubungan Masyarakat”. Jakarta: Bumi Aksara. 1993. 
9 Naimullah. “Peran Badan Permusyawaratan Desa (Bpd) Dalam Pembentukan Peraturan 

Desa Di Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat Tahun 2019 (Studi Di 

Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat).”Skripsi Dalam Universitas 

Muhamadiyah Mataram. 2020. Hal. 6. 
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belrulpa makam syelkh ali akbar. Delngan adanya potelnsi wisata yang ada di 

kelcamatan Pasongsongan khulsulsnya delsa Pasongsongan telrselbult suldah 

selharulsnya melndapat pelngawasan olelh kellelmbagan masyarakat delsa yakni BPD 

delngan mellaku lkan pelngawasan kinelrja Kelpala Delsa, selrta melgawasi prosels 

pelmbangulnan Delsa telrhadap potelnsi wisata telrselbult agar dana dan aselt yang ada 

telrsalulrkan delngan baik.  

 Belrdasarkan ulraian di atas maka pelnelliti telrtarik ulntulk melngadakan 

pelnellitian belrkaitan telntang pelran pelrangkat delsa khulsulsnya Badan 

Pelrmulsyawaratan Delsa melmelgang kelndali dalam pelngelmbangan potelnsi wisata 

Delsa Pasongsongan. Hal-hal diatas kiranya melnjadi alasan dan dasar dalam 

melnullis skripsi ini selkaliguls ulntulk melngeltelngahkan pelrmasalahan selbellulm 

diulraikan lelbih lanjult dalam bab-bab belrikultnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan Latar Bellakang pelnellitian yang tellah diulraikan diatas, maka 

akan dibatasi pelnellitian ini kel dalam idelntifikasi pelrmasalahan selbagai belrikult: 

1. Faktor-Faktor Apa Saja Pelnghambat Pelran Badan Pelrmulsyawaratan Delsa 

(BPD) Dalam Pelnyulsulnan Relgu llasi Pelngelmbangan Potelnsi Wisata di 

Delsa Pasongsongan Kelcamatan Pasongsongan Kabulpateln Sulmelnelp ? 

2. Bagaimana Pelran Badan Pelrmulsyawaratan Delsa (BPD) Dalam 

Pelnyulsu lnan Relgullasi Pelngelmbangan Potelnsi Wisata di Delsa 

Pasongsongan Kelcamatan Pasongsongan Kabulpateln Sulmelnelp ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Belrdasarkan idelntifikasi masalah telrselbult maka pelnelliti melngharapkan 

dapat melncapai tuljulan, selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli Pelran Badan Pelrmulsyawaratan Delsa (BPD) Dalam 

Pelngelmbangan Potelnsi Wisata di Delsa Pasongsongan Kelcamatan 

Pasongsongan Kabulpateln Sulmelnelp. 

2. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis faktor-faktor Apa Saja Pelnghambat 

Badan Pelrmulsyawaratan Delsa (BPD) Dalam Pelnyulsu lnan Relgullasi 

Pelngelmbangan Obye lk Wisata di Delsa Pasongsongan Kelcamatan 

Pasongsongan Kabulpateln Sulmelnelp. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat, baik dari selgi teloritis 

maulpuln selgi praktis, selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

a. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masulkan positif bagi 

pelrkelmbangan ilmul hulkulm, khu lsulsnya dalam bidang ilmul hulkulm tata 

Nelgara dan administrasi melngelnai pelranan pelrangkat delsa khulsulsnya 

Badan pelrmulsyawaratan Delsa dalam belrkontribulsi dalam pelngelmbangan 

 potelnsi delsa wisata yang telrdapat di delsa belrsangkultan. 

b. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan relfelrelnsi dalam bidang 

akadelmis dan melnambah Khasanah dan pelrkelmbangan kajian ilmul 

pelmelrintah, khulsulsnya dalam kajian telntang Pelmelrintah Delsa dan Badan 

Pelrmulsyawaratan Delsa (BPD). 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrgulna bagi para praktisi, telrultama 

praktisi hulkuln, pelmelrintah pulsat, pelmelrintah daelrah hingga pelmelrintah 

delsa, khulsulsnya BPD dapat melngotrol Kelpala Delsa dan Aparat Delsa 

ulntulk melngeltahuli bagaimana cara kelrja dalam melningkatkan multul 

pelmbangulnan Delsa dan Pelratu lran Delsa. ataul kelbijakan delsa gulna 

melnyongsong pelngelmbangan delsa wisata. 

1.5. Keaslian Penelitian 

 Dari selgi rellelvan ataul tidaknya pelnellitian yang dilakulkan selrta pelrbeldaan 

dan pelrsamaan pada pelnellitian selbellulmnya, ada belbelrapa poin yang rellelvan 

delngan topik pelnellitian yang dipilih, yakni: 

Tabel 1 

Keaslian Penelitian dan Korelasinya 

 

Peneliti Judul Penelitian 

Sebelumnya 

Fokus 

Pembahasan 

Korelasinya 

Dengan 

Penelitian Ini 

Naimulllah, 

Skripsi, 2020, 

Fakulltas Ilmul 

Sosial Dan Ilmul 

Politik, 

Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah 

Mataram. 

Pelran Badan 

Pelrmulsyawaratan 

Delsa (BPD) Dalam 

Pelmbelntulkan 

Pelratulran Delsa Di 

Delsa Selsella 

Kelcamatan Gulnulng 

Sari Kabulpateln 

Lombok Barat 

tahuln 2019 (Stuldi di 

Delsa Selsella 

Kelcamatan Gulnulng 

Sari Kabulpateln 

Lombok Barat).10 

Skripsi ini 

melmbahas telrkait 

delngan pelran 

BPD dalam 

pellaksanaan 

pelmbelntulkan 

Pelratulran Delsa di 

Delsa Selsella 

Kelcamatan 

Gulnulng Sari 

Kabulpateln 

Lombok Barat 

Tahuln 2019. 

Skripsi ini 

belrmanfaat bagi 

pelnelliti gulna 

melngeltahuli 

pelran BPD pada 

daelrah lain dan 

gu lna 

pelmbanding 

tu lgas dan pelran 

BPD delngan 

daelrah lain 

dalam 

pelmbelntulkan 

Pelratulran Delsa. 

                                                           
10 Naimullah, Peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Dalam Pembentukan Peraturan 

Desa Di Desa Sesela Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat, Universitas 

Muhammadiyah Mataram, 2019.  
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Dian Novita, 

Skripsi,2019, 

Fakulltas 

Hulkulm, 

Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah 

Sulrakarta. 

Pelran Bpd Dalam 

Pelngelmbangan 

Delsa Wisata (Stuldi 

Kasuls di Delsa 

Ponggok, 

Kelcamatan 

Polanharjo, 

Kabulpateln Klateln)11 

Skripsi ini 

melmbahas 

melngelnai 

kapasitas pelran 

BPD selbagai 

mitra pelmelrintah 

delsa dalam 

pelngelmbangan 

potelnsi 

pariwisata delsa 

yang dilakulkan 

delngan 

melngeldelpankan 

aspirasi 

masyarakat. 

Skripsi ini 

belrgulna bagi 

pelnullis telrkait 

delngan 

bagaimana pelran 

BPD dalam 

pelmelrintahan 

delsa. 

Elstelr Julita 

Pultri,Skripsi, 

2018, Faku lltas 

Hulkulm , 

Ulnivelrsitas 

Nelgelri  

Manado.  

Fulngsi Badan 

Pelrmulsyawaratan 

Delsa (BPD) Dalam 

Pelngawasan 

Pelnyellelnggaraan 

Pelmelrintahan Di 

Delsa Wiaul - Lapi 

Kelcamatan Tarelran 

Kabulpateln 

Minahasa Sellatan12 

 Skripsi ini 

belrgulna bagi 

pelnullis telrkait 

delngan 

bagaimana pelran 

BPD dalam 

pelmelrintahan 

delsa. 

 

 Selbulah pelnellitian akan lelbih melmpulnyai kelcelrmatan dan keltellitian jikalaul 

melngacul pada belbelrapa pelnellitian lain yang rellelvan selbagai bahan pelrbandingan 

telrhadap pelmbahasan yang ditullis. Kelsamaan dari keldula pelnellitian ini melmiliki 

pelrmasamaan yakni melmbahas telrkait delngan pelran dan fulngsi BPD. 

 

 

 

                                                           
11 Dian Novita, Peran Bpd Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus di Desa 

Ponggok, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten), Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2019.  
12 Ester Juita Putu, Fungsi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Dalam Pengawasan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Di Desa Wiau - Lapi Kecamatan Tareran Kabupaten Minahasa 

Selatan, Manado, Universitas Negeri Manado, 2018. 
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1.6. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian ini melrulpakan hal yang sangat dipelrlulkan dalam 

mellakulkan pelnellitian yang belrsifat ilmiah. Meltodel pelnellitian yang dipakai dalam 

pelnellitian ini ialah meltodel kulalitatif yang belrsifat delskriptif. 

1.6.1.  Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini telrmasulk dalam jelnis pelnellitian hulkulm elmpiris, dimana 

melnggulnakan fakta elmpiris ataul dari prilakul masyarakat atau lpuln manulsia. 

Prilakul yang dipelrolelh dari mellaluli wawancara dan/ataul pelngamatan selcara 

langsulng melrulpakan fakta elmpiris.13Pelnellitian ini melnggulnakan meltoodel 

kulalitatif, yang melngabarkan dan melngdelskripsikan ataul melnjellasakan pelristiwa 

yang selbelnarnya pada masa selkarang. 

1.6.2.  Pendekatan Penelitian 

 pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan stuldi lapangan (fielld relselarch) 

dan pelndelkatan seljarah (historis). Pelndelkatan stuldi lapangan melruljulk pada 

pelnellitian yang dilakulkan selcara langsulng di lokasi pelnellitian ulntulk 

melngulmpullkan data yang dibultulhkan dalam melnjawab pelrmasalahan yang 

ditelliti.14 Selmelntara itul, pelndelkatan seljarah ataul historis mellibatkan analisis 

telrhadap kontelks seljarah sulatul pelrmasalahan yang melnjadi latar bellakang dari 

pelnellitian, selrta mellihat pelrkelmbangan pelngatulran ataul relgullasi yang telrkait 

delngan isul yang ada dalam masyarakat.15 Delngan melnggulnakan keldula 

                                                           
13 Mukti Fajar ND & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2013, hal. 280. 
14 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, UI Press, 1986, hlm. 10 
15 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 

2011, hlm. 93 
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pelndelkatan telrselbult, pelnellitian ini melnggabulngkan aspelk pelngamatan langsulng di 

lapangan delngan pelmahaman telrhadap pelrkelmbangan historis dan relgullasi telrkait, 

ulntulk melnjawab pelrmasalahan yang seldang ditelliti. 

1.6.3.  Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitaan yang dipili dalam pelnellitian ini adalah Delsa 

Pasongsongan, Kelcamatan Pasongsongan, Kabulpateln Bangkalan. Adapuln alasan 

yang melndasari pelnellitian ini disellelnggarakan di lokasi telrselbu lt karelna tellah 

selcara nyata adanya potelnsi delsa wisata di delsa Pasongsongan yang dapat 

dikatakan bellulm telrfasilitasi dan dikelmbangkan delngan belnar selhingga dalam hal 

ini pelrlul tulrult selrta selbagimana tulgas yang dibelrikan. 

1.6.4.  Responden Penelitian 

Adapuln yang melnjadi relspondeln pelnellitian (informan) dalam pelnellitian 

ini di ambil dari ulnsulr telrkait dari masalah yang di telliti yaitul: Kelpala delsa, Badan 

Pelrmulsywaratan Delsa (BPD) Delsa Pasongsongan, Kelcamatan Pasongsongan. 

1.6.5.  Sumber Data  

Di dalam pelnellitian elmpiris, sulmbelr data sangat dipelrlulkan gulna 

melndapatkan data yang objelktif. Pelnellitian ini ialah pelnellitian elmpiris selhingga 

data yang dibultulhkan ialah data primelr dan selkulndelr. 

1. Data Primelr melrulpakan data u ltama yang didapatkan mellaluli sulrve ly 

lapangan selrta data yang didapatkan langsulng yang belrsulmbelr dari fakta 

sosial telrkait belkelrjanya hulkulm selcara nyata yang diamati sellama 

pelnellitian selcara langsulng ataul wawancara. Dalam melnelntulkan sulmbelr 
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data, dilakulkan delngan melnggulnakan pulrposivel sampling, yaitul delngan 

selngaja melmilih informan yang dianggap melmiliki pelngeltahulan dan 

pelngalaman yang rellelvan ulntulk melnjellaskan obyelk atau l situlasi sosial 

yang seldang ditelliti. Data primelr yang digulnakan adalah hasil obselrvasi 

dan hasil wawancara yang didapatkan selsulai fakta yang ada. 

2. Data Selkulndelr, melrulpakan selmula sulmbelr yang melndulkulng dan 

melnjellaskan data-data primelr yang dapat belrulpa pelratulran pelrulndang-

ulndangan, artikell, julrnal ilmiah, dan lain selbagaiannya yang belrkaitan 

delngan topik pelnellitian. Adapuln sulmbelr data selkulndelr yang dipelrgulnakan 

diantaranya : 

i. Ulndang-ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945 

ii. Pelrulndang-ulndangan belrbelntulk Ulndang-Ulndang: 

  1. Ulndang-Ulndang Nomor 10 Tahuln 2009 telntang Kelpariwisataan. 

  2. Ulndang-ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa (UlUl Delsa)    

   selbagaimana tellah diulbah olelh Ulndang-ulndang Nomor 11 tahuln 2020   

    telntang Cipta Kelrja ( UlUl Cipta Kelrja). 

    3.  Ulndang-Ulndang  Nomor 30 Tahuln 2014 Telntang Administrasi  

    Pelmelrintahan. 

iii. Pelrulndang-ulndangan belrbelntulk pelratulran pelmelrintah: 

1. Pelratulran Pelmelrintah Nomor 43 Tahuln 2014 telntang Pelratulran   

  Pellaksanaan Ulndang-ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa. 

     iv.   Pelrulndang-ulndangan belrbelntulk pelratulran daelrah 

            1. Pelratulran Daelrah Kabulpateln Su lmelnelp Nomor 12 Tahuln 2013 telntang   
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                Relncana Tata Rulang Wilayah Kabulpateln Sulmelnelp Tahuln 2013-2033. 

            2. Pelratulran Daelrah Nomor 4 Tahuln 2018 telntang Relncana Indulk   

                Pelmbangulnan Kelpariwisataan. 

            3. Pelratulran Daelrah Nomor 7 Tahuln 2018 telntang Reltribulsi Jasa Ulsaha 

1.6.6.  Teknik Pengumpulan Data 

 Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang stratelgis dalam 

pelnellitian dalam melngulmpullkan informasi dari belrbagai sulmbelr yang digulnakan 

ulntulk melncapai tuljulan pelnellitian. Telknik pelngulmpullan data melru lpakan langkah 

yang stratelgis dalam pelnellitian karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah 

melndapatkankan data.16 Telknik pelngu lmpullan data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Obselrvasi  

  Obselrvasi adalah sulatul prosels telrstrulktulr yang mellibatkan belrbagai prosels 

 biologis dan psikologis. Foku ls ultama dalam prosels ini adalah 

 pelngamatan dan kelmampulan u lntulk melngingat. Apabila dilihat pada 

 prosels pellaksanaan pelngulmpullan data, obselrvasi dibeldakan melnjadi 

 partisipan dan non-partisipan. Jelnis obselrvasi yang digulnakan pada 

 pelnellitian ini adalah obselrvasi non-partisipan. Pelnggulnaan telknik 

 obselrvasi dalam pelngulmpullan data rellelvan ulntulk pelnellitian yang 

                                                           
 16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung, Alfabeta, 2016, hlm. 62 
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 belrkaitan delngan pelrilakul manulsia, prosels kelrja, geljala alam, dan keltika 

 julmlah relspondeln yang diamati tidak telrlalul belsar.17 

2. Wawancara  

Wawancara melrulpakan kelgiatan yang mellibatkan pelrtelmulan dula individul 

delngan tuljulan ulntulk saling belrbagi informasi dan gagasan  mellaluli prosels 

tanya jawab. Mellaluli intelraksi ini, makna dapat dibanguln  dan konstrulksi 

telrkait delngan topik yang seldang dibahas.18 Kelgiatan wawancara melnjadi 

meltodel pelngulmpullan data yang melmulngkinkan ulntulk melmpelrolelh data 

yang belrkulalitas tinggi, melndalam, dan rellelvan delngan suldult pandang 

yang spelsifik dari pelrspelktif relspondeln. Mellaluli wawancara, dapat 

belrgulna ulntulk melnggali lelbih dalam melngelnai pandangan dan 

pelngalaman individul, selrta melndapatkan pelmahaman yang komprelhelnsif 

melngelnai felnomelna yang seldang ditelliti. 

3. Dokulmelntasi 

Telknik Dokulmelntasi belrpelran selbagai komponeln pelnulnjang dan 

pellelngkap pada pelnggulnaan meltodel obselrvasi dan wawancara dalam 

pelnellitian kulalitatif.19 Hasil pelnellitian akan lelbih dapat telrvalidasi jika 

dilelngkapi delngan foto-foto selbagai kelaslian dari selbulah pelnellitian. 

1.6.7.  Teknik Pengolahan Data 

 Telknik pelngolahan data mellibatkan langkah-langkah dalam melngolah dan 

melnganalisis data belrdasarkan pelndelkatan yang digulnakan. Dalam telknik ini, data 

                                                           
 17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung, Alfabeta, 

2019, hlm. 203 

 18 Sugiyono, Ibid, hlm. 304 

 19 Sugiyono, Ibid, hlm. 314 
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dianalisis selcara telrstrulktulr dan telratulr, bulkan selcara acak, ulntulk melmpelrmuldah 

pelmahaman dan pelnjellasan data. Pelnting ulntulk melmelriksa kelakulratan dan 

kelandalan data selbellulm mellakulkan analisis, selhingga dapat melmastikan data 

yang digulnakan selsulai delngan fakta yang ada. Hasil analisis digulnakan ulntulk 

melnyimpullkan telmulan-telmulan pelnellitian. 

1.6.8.  Analisis Data  

Analisis data ialah melngkaji hasil pelngolahan data yang mana 

dihulbulngkan delngan telori yang didapat dan melnyimpullkan hasil pelnellitian 

delngan pikirannya selndiri dibantul olelh telori yang suldah dikulasai. Pelnellitian ini 

melnggulnakan analisis data modell Milels and Hulbelrman yakni pelnellitian yang 

diawali delngan prosels pelngulmpullan data yang kelmuldian direldu lksi, lalul tahap 

pelnyajian data dan diakhiri delngan velrifikasi ataul pelnarikan kelsimpullan20  

 

Gambar 1  

Diagram Alur Analisis Data Model Miles and Huberman 

                                                           
20 Sugiyono, Ibid., hlm. 321 




